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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku merokok 

pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif deskriptif sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan 

pengetahuan dan perilaku merokok pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Advent Bandar 

lampung memiliki nilai signifikansi 0,047 (p <0,05) dan r = 0,272 yang artinya ada hubungan 

antara pengetahuan dan perilaku merokok dan perilaku merokok pada pasien di Rumah Sakit 

Advent Bandar Lampung. Simpulan, pengetahuan seseorang memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku merokok para pasien penderita hipertensi. 

 

Kata Kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Perilaku Merokok 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the relationship between the level of knowledge and smoking 

behavior in hypertensive patients at the Bandar Lampung Adventist Hospital. This research is a 

simple descriptive quantitative research. The results of the study showed that the relationship 

between knowledge and smoking behavior in hypertensive patients at Bandar Lampung 

Adventist Hospital had a significance value of 0.047 (p <0.05) and r = 0.272, which means 

there was a relationship between knowledge and smoking behavior and smoking behavior in 

patients at the hospital. Bandar Lampung Adventist. In conclusion, a person's knowledge has a 

significant relationship with the smoking behavior of patients with hypertension. 

 

Keywords: Hypertension, Knowledge, Smoking Behavior 

 

PENDAHULUAN  

Merokok merupakan salah satu gaya hidup sebagian besar masyarakat di negara 

berkembang yang dibuktikan dari Data Global Adult Tobacco Survey (GATS) yang menjadi 

standar global untuk memantau pengendalian tembakau pada masyarakat dunia yang berusia 15 

tahun ke atas. Data tersebut menyatakan bahwa pada tahun 2021 perokok di Indonesia 

sebanyak 69,1 juta jiwa. Tembakau  membunuh 8  juta orang penggunaan rokok secara 

langsung dan 1,2 juta orang yang bukan perokok meninggal akibat paparan rokok setiap 

tahunya (Fathoni et al., 2023; Andri et al., 2021). Merokok adalah suatu kegiatan menghirup 

yang menjadi kebiasaan bagi sebagian individu dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan 

bagian tak terelakkan dari kebutuhan bagi mereka yang sudah kecanduan rokok (Retnaningsih 
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et al., 2017). Indonesia memiliki tingkat konsumsi rokok tertinggi ketiga di dunia, dengan data 

dari Southeast Asia Tobacco Control Alliance (2018) menunjukkan bahwa Indonesia 

menempati peringkat pertama dalam jumlah perokok terbanyak di Asia Tenggara, dimana 66% 

di antaranya adalah perokok pria, termasuk di antaranya remaja (Sulung et al.,  2021). 

Komsumsi rokok mengakibatkan masalah Kesehatan yang serius dan mempengaruhi 

semua organ tubuh dengan 400 bahan kimia dengan kandungan utama tar yang bersifat 

karsinogenik, nikotin yang membuat kecanduan dan karbon monoksida yang menghambat 

oksigen terikat di dalam darah, kandungan zat zat tersebut jika terpapar dalam waktu yang lama 

dapat menyebabkan kematian (Hasyim et al., 2022). Zat yang terdapat didalam rokok 

merupakan zat kimia yang beracun seperti nikotin yang menyebabkan adrenalin meningkat 

sehingga kerja jantung dan kontraksi jantung meningkat hal ini menjadi dasar tekanan darah 

meningkat.Karbon monoksida yang terhisap melalui rokok merusak endotel pembuluh darah 

ateri, hal tersebut mengakibatkan terjadinya ateroklerosis dan tekanan darah tinggi (Katimenta 

et al., 2023).  

Kebiasaan merokok dapat menimbulkan berbagai macam penyakit, bagi perokok aktif 

dan juga perokok pasif. Perokok pasif mempunyai efek samping yang jauh lebih berbahaya 

dikarnakan terkena paparan asap rokok langsung yang dihembuskan oleh perokok adiktif. 

Penyakit yang dapat terkena oleh perokok aktif dan pasif antara lain adalah gangguan saluran 

pernafasan, gangguan pembuluh darah, penyakit jantung, kanker, impoten, gangguan 

kehamilan serta masih banyak penyakit yang disebabkan oleh rokok (Dewi et al., 2023). 

Seseorang dikatakan perokok aktif jika telah mengkomsumsi 100 batang rokok dan memiliki 

resiko yang lebih retan terkena hipertensi dibandingkan dari mereka yang tidak mengkomsumsi 

rokok (Indriani et al., 2024). Kebiasaan merokok berpengaruh terhadap peningkatan tekanan 

darah, kebiasaan tersebut sudah menjadi kebutuhan sehari hari (Damayanti et al., 2021). 

Komplikasi penderita hipertensi yang disebabkan oleh rokok adalah penyakit ateroklosis, 

penyakit jantung coroner, stroke infrak, dan kematian mendadak (Hidayatullah et al., 2023). 

Hipertensi merupakan keadaan seseorang yang yang mempunyai tekanan darah sistolik > 

140 mmHg dan tekanan darah diastolik > 90 mmHg. Hipertensi atau tekananan darah tinggi  

merupakan penyakit kardiovaskular dan generatif dengan salah satu faktor yang tidak dapat 

diubah dan diubah, salah satu faktor pemicu hipertensi yang dapat diubah adalah kebiasaan 

hidup sesorang seperti merokok, mengkomsumsi alkohol dan  makanan yang tinggi kadar 

lemaknya. Merokok merupakan salah satu faktor penting resiko yang menjadi faktor terjadinya 

hipertensi yang merupakan salah satu penyakit kronis sehingga dapat menyebabkan angka dari 

harapan hidup dan kualitas hidup menurut (Putra., 2022; Andri et al., 2021; Harsismanto et al., 

2020). Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021, sekitar 1,28 miliar orang 

dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, dengan sebagian besar dari 

mereka (dua pertiga) tinggal di negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah. 

Jumlah penderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, dan diproyeksikan bahwa pada 

tahun 2025, akan ada sekitar 1,5 miliar orang yang menderita hipertensi (Supriadi & Husni, 

2022; Permata et al., 2021). 

Prevalansi hipertensi berdasarkan pada penduduk usia > 18 tahun di angka 34,1 % 

dengan pengolongan usia 33- 44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%) dan umur 55-65 

tahun (55,2%). Lampung pada Tahun 2019 data prevalansi hipertensi dalam angka 15,10 % 

dengan pencapaian pelayanan kesehtan dalam angka 49,10%, kesimpulan dari data tersebut 

menujukan tidak tercapainya pelayanan Kesehatan pada hipertensi yang sesuai dengan standar 
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pelayanan. Prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1%. Angka tertinggi tercatat di 

Kalimantan Selatan (44,1%), sementara yang terendah terdapat di Papua dengan persentase 

sebesar 22,2% (Delavera et al., 2021; Sartika et al., 2021). 

 Penelitian yang menghubungkan peningkatan Tingkat pengetahuan anggota keluarga 

terkait bahaya merokok dan hubungannya dengan hipertensi melalui penyuluhan Kesehatan 

yang dilakukan pada penelitian  menjelaskan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 

pengetahuan tentang pencegahan penyakit hipertensi dan pengetahuan rokok berada di 

pengetahuan kurang dan setelah dilakukan penyuluhan pengetahuan responden meningkat 

menjadi cukup dan tinggi (Waskito et al., 2022). 

Beberapa Penelitian terdahulu dilakuan untuk melihat gambaran pengetahuan tentang 

bahaya merokok dan perilaku merokok dari pasien hipertensi di Puskesmas Adipala memiliki 

hasil penelitin bahwa reponden rata rata adalah pra lansi( 56,7%), pendikan terakhir adalah 

pendikdan dasar (50%) dan pasien hipertensi memilikipengetahuan tentang bahaya merokok 

dengan kategori baik dan berperilaku merokok sedang (50%) (Ropingi et al., 2023). Penelitian 

lainya juga dilakukan untuk melihat pengetahuan dari warga Desa Mulo terkait dengan 

pengetahuanya tentang gaya hidup yang mempengaruhi tekanan darahnya didapatkan bahwa 

(64,74%) pasien hipertensi memiliki riwayat hipertensi dan pengetahuan pasien hipertensi 

sangat rendah dan cukup tinggi sebanyak ( 27,%) (Ruslau et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku merokok pada    

penderita hipertensi belum pernah dilakukan di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung: Sebuah 

Rumah Sakit Swasta terkemuka yang berada di Bandar Lampung yang tentunya memiliki 

konteks, ciri dan kultur yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

akan memberikan wawasan kepada keperawatan untuk lebih intensif dalam melakukan 

promosi kesehatan dalam meningkatkan mutu pelayanan keperawatan serta meningkatkan 

tingkat pengetahuan pasien perokok mengenai hipertensi. Dengan memahami gambaraan 

pengetahuan dan perilaku merokok pada penderita hipertensi maka dapat dilakukan 

pengambilan intervensi yang lebih efektif untuk mencapai pelayanan kesehatan yang 

berkualitas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantintif deskriptif sederhana untuk meneliti 

korelasi antara tingkat ppengetahuan dan perilaku merokok pada pasien dengan hipertensi di 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung sebanyak 80 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi sebagai pasien rawat inap penderita dan 

kriteria ekslusi pasien dengan hipertensi dan mempunyai riwayat merokok (aktif atau pasif) di 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. Sebelum mengumpulkan data para responden telah 

diberikan penjelasan terkait penelitian dan telah menandatangani informed consent. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa lembar 

keuisioner yang telah diuji validitas dan reabilitas dengan nilai α= 0,720 lebih besar dari 0,05 

yang dilakukan pada bulan Desember 2023. Data yang telah terkumpul dikoding kemudian 

diuji menggunakan SPPS seperti uji univariat dan uji bivariat. Penelitian ini menjunjung tinggi 

kredibilitas dibuktikan dengan adanya surat kelayakan etik yang diterbitkan oleh KEPK 

Universitas Advent Indonesia. 
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HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden  

 
Tabel. 1 

Distribusi Karakteristik Responden Pasien Hipertensi dengan Riwayat Merokok  

 

Karakteristik Frekuensi ;/ 

Usia  

20-30 tahun 3 3.8 

31-40 tahun 18 22.5 

41-50 tahun 17 21.3 

50-60 tahun 28 35.0 

>60 tahun 14 17.5 

Total 80 100 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 52 65. 

Perempuan 28 35. 

Total 80 100 

Pekerjaan  

Wiraswasta 22 27.5 

Buruh 14 17.5 

Pegawai 20 25.0 

Guru 1 1.3 

Ibu rumah tangga 8 10 

Tidak bekerja 3 3.8 

Sopir 1 1.3 

Pensiunan 2 2.5 

PNS 1 1.3 

Pendagang 8 10 

Total 80 100 

Status Merokok 

Ya 54 67,5 

Tidak 26 32,5 

Total 80 100 

Jumlah Rokok / hari  

0 Batang 26 32.5 

1-5 Batang 2 2.5 

6-10 Batang 9 11.3 

11-15 Batang 17 21.3 

>15 Batang 26 32.5 

Total 80 100 

Lama Merokok  

Ya 79 98.8 

Tidak 1 1.2 

Total 80 100 

Ada tidaknya kenalan yang menggunakan rokok 

Ya 79 98.8 

Tidak 1 1.2 

Total 80 100 
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Berdasarkan Tabel 1 didapati data bahwa dari 80 responden dengan karakteristik umur 

responden dengan distribusi frekuensi interval 10 tahun. responden terbanyak di usia 50-60 

tahun yaitu sebanyak  28 orang (35 %) , dan Karakteristik jenis kelamin responden, didapatkan 

jumlah reponden berjenis kelamin paling banyak adalah laki laki 52 orang (65%)  

%).Karakteristik pekerjaan responden tertinggi adalah wiraswasta berjumlah 22 orang (27,5) 

Berdasarkan karakteristik perokok 53 orang (66,3%) merupakan perokok aktif. Distribusi jenis 

rokok berdasarkan penggunanan rokok filter berjumlah 45 orang ( 56,3%), dengan jumlah rata 

rata jumlah batang rokok per hari sekitar > 15 batang / hari  berjumlah). Ada tidaknya anggota 

keluarga, rekan dan sahabat yang merokok 79 orang (98.8%). 

  

Gambaran Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi tentang Rokok 
 

Tabel. 1 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Pasien  

 

Tingkat Pengetahuan  Frekuensi Presentasi ( 100%) 

Tinggi 61 76.3 

Sedang  17 21.3 

Rendah 2 2.5 

Total  80 100 

  

Dari tabel diatas gambaran Tingkat pengetahuan responden adalah tinggi (76,3%) atau 

sebanyak 61 orang yang berpengetahuan tinggi. 

 

Gambaran Perilaku Merokok  

 
Table. 3 

Gambaran Perilaku Merokok Pasien 

 

Perilaku Merokok Frekuensi Presentase 

Perokok Aktif 54 67,5 

Perokok Pasif 26 37,5 

Total 80 100 

 

Dari tabel perilaku merokok yang didapatkan oleh responden yang berjumlah 80 orang 

dengan perilaku perokok aktif (67,5%).  

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Merokok  
 

Tabel 4.  

Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Merokok  

 

Perokok Tingkat pengetahuan Total P value  r 

Tinggi sedang rendah N %  

0,272 

 n % n % n %  100  

Perokok Aktif 36 67,9 % 15 28,3% 2 3,8% 53 100 
P= 0,047 

Perokok Pasif  25 92,5% 2 7,5% 0 0 27 100 

Total 61 76,2 17 21,3 2 2,5 80 100  
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Hasil uji chi square dengan nilai signifikasi <0,05 (0,047), artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara Kebiasaan merokok dan tingkat pengetahuan, hal ini dapat diartikan pula bahwa 

kebiasaan merokok seseorang mempunyai korelasi dengan tingkat pengetahuan responden dengan 

hasil dari  uji signifikansi tingkat pengetahuan nilai Pearson Correlation r = 0,272 artinya korelasi 

lemah (hubungan negatif). 

  

PEMBAHASAN 

Karakteristik umur responden terbanyak di usia 50-60 tahun yaitu sebanyak  28 orang ( 35 

%). Peneliti mengkategorikan usia responden dengan interval 10 tahun, dengan responden yang 

paling banyak( mayoritas )  berada pada uji 50- 60 tahun atau berada di dewasa Tengah. Hal ini 

dapat ditunjukan bahwa peningkatan usia sejalan dengan peningkatan tekanan darah. Dikarnakan 

adanya penyempitan ateri akibat terjadinya penumpukan di dinding ateri juga dalam penlitian 

peningkatan tekanan darah biasanya pada kelompok lebih dari 40 tahun (Sinambela, 2022). 

 Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden, didapatkan jumlah reponden berjenis 

kelamin laki laki yang menderita hipertensi lebih besar 52 orang (65%). Mayoritas responden 

adalah berjenis kelamin laki laki dibuktikan bahwa perokok aktif lebih banyak pada laki laki 

(Maidelwita et al, 2023). Pada pasien hipertensi dan perilaku merokok yang dilakukan penelitian 

terhadap 54 orang dewasa laki laki awak kapal Palang karaya menyimpulkan bahwa adanya 

hubungan merokok dengan tekanan darah pada 54 laki laki yang menjadi responden((Rizal & Jalpi, 

2022) . 

 Berdasarkan pekerjaan responden  tertinggi  adalah wiraswasta berjumlah 22 orang atau 

(27,5%). Pekerjaan akan mempengaruhi penderita sebelum terkena hipetensi. Karena memiliki 

suatu pekerjaan yang jam kerjanya sangat padat, itu akan membuat seseorang mempunyai waktu 

yang sedikit dalam hal melakukan kegiatan aktivitas fisik, sehingga waktu yang dihabiskannya 

untuk melakukan pekerjaannya yang sangat padat responden melakukan kebiasaannya yaitu 

merokok penelitian ini sejalan dengan adanya hubungan  pengguanan rokok  pada saaat perkerjaan 

dan shift kerja  dengan penyakit hipertensi (Toat et al., 2024). 

Ditemukan juga ada hubungan tekanan darah akibat merokok   bereisiko tinggi terkena  

tekanan darah tinggi,yaitu  jumlah rata-rata batang rokok yang dihisap sehari, jenis rokok yang 

dihisap, cara menghisap rokok, dan lama merokok dalam 10 tahun lebih (Siagian et al., 2021). 

Rokok yang dikomsumsi dari usia muda kan semakin sulit berhenti dan akan memperbesar resiko 

terjadinya penyakit hipertensi (Erman et al ,2021).Penelitin lainya juga ditemukan ada bahwa 

adanya hubungan  antara jenis rokok dengan kejadian hipertensi (p=0,017 (Sidabutar & Simbolon, 

2020)).Tingkat pengetahuan seseorang adalah sejauh mana sesorang mengetahui pengetahuan 

tersebut, untuk mengukur pengetahuan diperlukan alat ukur pada penelitian kali ini alat ukur berupa 

kuesioner untuk mengetahui apakah pengetahuan responden baik, cukup , kurang  Pengetahuan 

adalah hasil dari tahu dan merupakan hasil penginderaan terhadap suatu objek. 

Tingkat pengetahuan responden tentang hipertensi pada pengendalian hipertensi di 

puskesmas kebun Handil Lota Jambi kurang baik ( 85,2%) dikarnakan seagian pasien meiliki sikap 

positif serta memiliki hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap pengendalian 

hipertensi (Rizal & Jalpi, 2022). 

Dari hasil penelitian yang dilakuakan pada 93 di Kelurahan Kakasen Tiga Kota Tomohon 

didapatkan tidak  hubungan antara kebiasaan merokok dengan hubungan pengetahuan dan perilaku 

dari masyarakat (Prang et al., 2021). Penelitian yang didapatkan bahwa perilaku dan peengetuan 
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tentang pencegahan Hipertensi meningkat setelah pasien terkena Penyakit hipertensi (Sinaga et al., 

2022). 

 

SIMPULAN 

Gambaran tingkat pengetahuan responden adalah berpengetahuan tinggi. Gambaran perilaku 

merokok responden paling tinggi adalah perilaku perokok aktif. Kebiasaan merokok dengan tingkat 

pengetahuan mempunyai hubungan yang signifikan pengetahuan responden dengan perilaku 

merokok pada pasien hipertensi. 

 

SARAN 

Bagi responden disarankan untuk dapat menerapkan informasi yang telah diterima sehingga 

dapat terciptanya gaya hidup sehat dan menjadi pertimbangan untuk berhenti dari kebiasaan 

merokok yang dilakukan responden. Bagi keperawatan disarankan dapat sebagai acuan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan penelitian juga intervensi  dimasa yang akan datang seperti 

Tindakan promotive sederhana lewat pamflet yang dapat meningkatkan pengetahuan pasien dan 

pengunjung di Rumah sakit Advent Bandar Lampung. Bagi profesi keperawatan disarankan agar 

dapat mengedukasi, mengaplikasikan hasil peneltian dalam intervensi keperawatan yang akan 

diberikan  juga   edukasi sebagai bentuk upaya meningkatkan pengetahuan pasien tenatang faktor 

resiko dan penyebab dari penyakit yang dialaminya sehingga perawat secara aktif mengoptimalkan 

pelaksanan edukasi kepada pasien. 
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